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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah kata industri berasal dari bahasa latin yang memiliki arti 

sebagai pekerja ataupun buruh. Kata industri ini sangat populer dikalangan 

masyarakat, yaitu seluruh aktivitas manusia dalam rangka untuk mencukupi 

kebutuhan hidup agar sejahtera. Adapun pengertian industri menurut 

Sukirno ialah suatu perusahaan dimana dalam mengoperasikan aktivitas 

ekonominya yang mana kegiatan ini termasuk kedalam sektor sekunder.2 

Aktivitas dari industri yaitu menciptakan macam-macam barang. Adapun 

barang yang dihasilkan berupa meja, kursi, lemari, keramik, perkakas rumah 

tangga, sepatu, tas, pupuk, dan lain sebagainya. Di Indonesia itu sendiri 

bahan baku yang berasal dari alam jumlahnya masih melimpah, namun 

pengolahannya belum maksimal dan masih secara tradisional. Tak heran 

bahan baku yang berasal dari alam jumlahnya masih cukup melimpah dan 

belum dimanfaatkan dengan baik. Bahan baku yang mudah dijumpai di 

Indonesia ini salah satunya yaitu bambu. Bambu merupakan tanaman khas 

Indonesia yang sangat digemari masyarakat sebagai penganti kayu karena 

harganya yang lebih murah daripada kayu, khususnya masyarakat 

                                                           
2 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Ekonomi Mikro Edisi Kedua, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 1995) hal. 54  
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kabupaten Trenggalek yang gemar sekali mengolah bambu menjadi 

berbagai macam kerajinan. 

Kabupaten Trenggalek yang merupakan daerah yang dikenal 

sebagai daerah penghasil keripik tempe mencoba menciptakan nuansa baru 

yakni sebagai daerah kerajinan tangan masyarakat. Sebagai daerah yang 

kini mulai mengembangkan usaha melalui kerajinan tangan, maka 

muncullah kerajinan-kerajinan tangan yang mulai dikelola dan 

dikembangkan di Kabupaten Trenggalek. Salah satu kerajinan yang cukup 

terkenal yaitu kerajinan berbahan dasar dari bambu. Yang mana tanaman 

bambu adalah tumbuhan yang mempunyai batang kuat serta serat-serat 

khusus oleh sebab itu sangat cocok untuk diolah menjadi suatu kerajinan 

maupun karya seni yang bernilai jual tinggi. Produk anyaman berbahan 

dasar bambu yang saat ini semakin kreatif dan inovatif baik desain maupun 

jenisnya. Inovasi terbaru yang saat ini dilakukan oleh pemilik usaha dengan 

tujuan untuk memperbanyak ragam jenis maupun desain dari kerajinan 

berbahan dasar dari bambu yang saat ini sudah tersebar di berbagai daerah. 

Salah satu pusat kerajinan tangan yang terkenal di Kabupaten Trenggalek 

yaitu UD Bambu Indah yang berada di Desa Wonoanti Kecamatan 

Gandusari. 

Kemenarikan dari kerajinan tangan berbahan dasar bambu yang 

berada di Desa Wonoanti ini pada awalnya karena ketekunan seorang 

pengrajin yang dengan telaten membuat kerajinan bambu dari bahan yang 

sederhana menjadi suatu produk yang berkualitas dari segi estetika maupun 
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kegunaanya. Dengan adanya sentra kerajinan bambu tersebut mampu 

mengajak masyarakat Desa Wonoanti untuk bekerja sama dalam pembuatan 

kerajinan dari bambu, yang mana hal tersebut mampu meningkatkan 

perekonomian masyarakat Desa Wonoanti. Dan dengan ketekunan 

masyarakat sekitar, kerajinan bambu mampu menembus pasar 

Internasional, dan mendapat pesanan dari beberapa negara diantaranya 

Brunei Darusalam dan Korea Selatan. 

Dengan banyaknya permintaan terhadap kerajinan bambu indah, 

akhirnya memicu masyarakat untuk berbisnis di bidang kerajinan. Hal ini 

menyebabkan persaingan menjadi semakin ketat, dilihat dari banyaknya 

persaingan industri di bidang kerajinan bambu indah yang sudah ramai 

didirikan oleh pengusaha maupun pengrajin. Berikut ini adalah data jumlah 

industri kerajinan bambu indah di Kabupaten Trenggalek: 

Table 1.1 

Jumlah Industri Kerajinan Bambu indah di Kabupaten Trenggalek 

No Nama Industri 

1. Toko Kerajinan Bambu 

2. UD Bambu Indah 

3. Kerajinan Bambu 

4. Parto Kerajinan Bambu 

    Sumber: DPMPTSP Kabupaten Trenggalek 
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Persaingan pada bisnis kerajinan bambu indah sekarang semakin 

meningkat, dilihat dari munculnya industri-industri baru yang berada di 

Kabupaten Trenggalek. Hal ini menandakan bahwa industri kerajinan 

bambu indah sudah dilirik oleh masyarakat. Dengan adanya hal tersebut 

mampu mendorong konsumen untuk mencintai dan menggunakan produk 

kerajinan bambu indah, sehingga produk kerajinan bambu indah semakin 

dikenal dan diminati oleh konsumen, baik konsumen dari Trenggalek 

maupun konsumen luar Trenggalek. 

Namun seiring perkembangan waktu, industri kerajinan bambu 

indah tak hanya berada di Desa Wonoanti Trenggalek saja akan tetapi di 

daerah-daerah lain seperti Ponorogo, Tulungagung, Blitar, Kediri, Nganjuk, 

Madiun dan lain sebagainya sudah memproduksi kerajinan bambu indah 

dengan ciri khas daerah masing-masing. Serta dalam sentra UD Bambu 

Indah ini sumber daya manusianya terbatas, dalam artian pengrajin yang 

pandai menganyam bambu lambat laun semakin berkurang karena 

kebanyakan generasi penerusnya tidak suka menganyam bambu dan lebih 

memilih bekerja sebagai karyawan swasta. Hal ini menyebabkan produk 

yang dihasilkan dari industri kerajinan bambu ini belum bisa memenuhi 

keinginan pasar karena jumlahnya masih kurang sedangkan permintaan 

akan produk kerajinan tersebut semakin meningkat. Oleh sebab itu, UD 

Bambu Indah yang berada di Desa Wonoanti ini harus melakukan strategi 

pemasaran untuk mempertahankan sasaran pasar. Strategi pemasaran 

mempunyai peranan yang sangat penting untuk keberhasilan suatu industri 
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ataupun perusahaan untuk menyampaikan dan memperkenalkan produk 

kepada konsumen. Untuk menciptakan strategi pemasaran tersebut maka 

diperlukan adanya bauran pemasaran.  

Bauran pemasaran atau marketing mix merupakan sekumpulan 

instrumen pemasaran yang dipakai perusahaan hingga berkelanjutan untuk 

menggapai tujuan pemasarannya di pasar sasaran.3 Bauran pemasaran ini 

terbagi menjadi 4P yaitu produk (product), harga (price), promosi 

(promotion), dan tempat (place). Masing-masing komponen dari bauran 

pemasaran tersebut berpengaruh penting dalam mencapai sasaran pasar 

yang diinginkan dalam bidang pemasaran. Jika bauran pemasaran bisa 

dijalankan dengan strategi pemasaran yang benar serta mengacu pada 

sasaran yang tepat, oleh sebab itu hal ini bisa menarik perhatian pembeli 

sehingga menimbulkan minat beli konsumen.  

Minat beli pada konsumen sangatlah penting bagi sebuah industri 

ataupun perusahaan, karena dengan adanya minat beli konsumen maka 

dapat menimbulkan respon positif dari konsumen berupa terjadinnya 

pembelian. Oleh sebab itu minat beli konsumen pada UD Bambu Indah ini 

perlu diteliti lebih dalam lagi agar konsumen bisa tertarik untuk 

memutuskan pembelian serta dari adanya kepuasaan pembelian yang 

dirasakaan konsumen, maka dapat mengakibatkan konsumen melakukan 

                                                           
3 E Silaningsih dan P Utami, Pengaruh Marketing Mix Terhadap Minat Beli Konsumen 

pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Produk Olahan Ringan. Jurnal Sosial Humaria 

Vol. 9 No. 2, Oktober 2018, hal. 3 
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pembelian ulang dan konsumen tersebut bisa mengajak konsumen lain 

untuk membeli produk tersebut. 

Konsumen atau pembeli pada UD Bambu indah juga fluktuatif. Per 

bulan Maret 2021 sampai dengan Juli 2021 jumlah konsumen tertinggi 

terdapat pada bulan Mei 2021, dan jumlah pengunjung pada industri ini 

mengalami naik turun yang tidak stabil. Berikut adalah jumlah data 

konsumen kerajinan pada UD Bambu Indah: 

Tabel 1.2 

Data Jumlah Konsumen UD Bambu Indah Trenggalek  

Bulan Maret - Juli 2021 

No. Bulan Jumlah Konsumen 

1. Maret 18 

2. April 23 

3. Mei 26 

4. Juni 19 

5. Juli 24 

 Sumber: Data UD Bambu Indah Trenggalek 

Dari pemaparan tabel 1.2 membuat peneliti ingin mengetahui 

seberapa besar pengaruh bauran pemasaran (produk, harga, promosi, dan 

tempat) terhadap minat beli konsumen pada UD Bambu Indah, karena UD 

Bambu Indah merupakan industri kerajinan bambu indah yang pernah 

melakukan penjualan hingga ke luar negeri. Bahkan UD Bambu Indah 
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selalu ikut serta dalam pameran-pameran produk yang diadakan oleh 

Pemerintah Trenggalek maupun pameran-pameran lainnya. Tidak hanya 

itu, UD Bambu Indah yang terletak ditengah-tengah masyarakat dan produk 

yang dihasilkan berbagai macam kerajinan yang unik dan sebanding dengan 

kualitas produk, maka tidak heran produk kerajinan UD Bambu Indah ini 

diminati oleh konsumen lokal maupun internasional. Promosi yang 

diberikan melalui pameran-pameran ini menjadikan UD Bambu Indah bisa 

diterima oleh konsumen di berbagai daerah. Dengan adanya informasi 

produk kerajinan melalui pameran maka menjadikan daya tarik tersendiri 

dalam minat beli konsumen. 

Berdasarkaan latar belakang yang disampaikan diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Bauran 

Pemasaran terhadap Minat Beli Konsumen Pada UD Bambu Indah di 

Kabupaten Trenggalek”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas hal yang harus dihadapi adalah 

semakin ketatnya persaingan bisnis terutama dalam bidang industri 

kerajinan bambu indah yang berlomba-lomba memberikan produk yang 

berkualitas dan beraneka ragam produk yang dihasilkan untuk memenuhi 

keinginan pasar. Selain itu, produk yang diperjual belikan merupakan 

kebutuhan konsumen agar dapat menumbuhkan minat beli konsumen. 
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Agar produk kerajinan bambu indah bisa dikenal masyarakat luas 

dan bisa menarik minat beli masyarakat maka diperlukan adanya strategi 

bauran pemasaran (produk, harga, promosi, dan tempat) yang sesuai dan 

bisa diterapkan pada UD Bambu Indah yang berada di desa Wonoanti 

Trenggalek. Oleh sebab itu, maka diperlukan penelitian yang mendalam 

untuk mengetahui komponen dari bauran pemasaran mana yang 

berpengaruh besar dalam menarik minat beli konsumen agar nantinya UD 

Bambu Indah ini mencapai sasaran pasar yang diharapkan. 

Dari masalah yang sudah diuraikan diatas maka peneliti ingin 

meneliti pengaruh bauran pemasaran terhadap minat beli konsumen pada 

UD Bambu Indah di Kabupaten Trenggalek. 

C. Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah produk berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli 

konsumen pada UD Bambu Indah di Kabupaten Trenggalek? 

2. Apakah harga berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli 

konsumen pada UD Bambu Indah di Kabupaten Trenggalek? 

3. Apakah promosi berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli 

konsumen pada UD Bambu Indah di Kabupaten Trenggalek? 

4. Apakah tempat berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli 

konsumen pada UD Bambu Indah di Kabupaten Trenggalek? 
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5. Apakah produk, harga, promosi, dan tempat berpengaruh secara 

simultan terhadap minat beli konsumen pada UD Bambu Indah di 

Kabupaten Trenggalek? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh produk terhadap minat beli konsumen pada 

UD Bambu Indah di Kabupaten Trenggalek. 

2. Untuk menguji pengaruh harga terhadap minat beli konsumen pada UD 

Bambu Indah di Kabupaten Trenggalek. 

3. Untuk menguji pengaruh promosi terhadap minat beli konsumen pada 

UD Bambu Indah di Kabupaten Trenggalek. 

4. Untuk menguji pengaruh tempat terhadap minat beli konsumen pada UD 

Bambu Indah di Kabupaten Trenggalek. 

5. Untuk menguji pengaruh produk, harga, promosi, dan tempat 

berpengaruh secara simultan terhadap minat beli konsumen pada UD 

Bambu Indah di Kabupaten Trenggalek. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis. Manfaat penelitian yang diharapkan yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sumber penelitiaan serta 

berguna sebagai bahan perbandingan dalam melakukan sebuah 
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penelitian dengan variabel dan tempat penelitian yang sama yang dapat 

digunakan sebagai acuan penelitian dikemudian hari. 

2. Secara Praktis 

a. Untuk Masyarakat Trenggalek 

Penelitiann ini diharapkan mampu menemukan solusi 

tentang bagaimana cara menentukan bauran pemasaran (marketing 

mix) yang tepat agar suatu industri bisa memperluas sasaran pasar 

sehingga dengan hal ini dapat meningkatkan pendapatan serta 

kesejahteraan pelaku usaha. 

b. Untuk Penulis 

Dengan adanya penelitian ini bisa digunakann sebagai acuan 

penelitian-penelitian yang akan datang, dan juga penelitian ini 

diharapkan bisa memperluas wawasan mengenai strategi-strategi 

dalam bauran pemasaran (marketing mix), sehingga peneliti bisa 

menggunakan ilmu yang telah diperoleh ini sebagai modal peneliti 

untuk terjun langsung ke dalam entrepreneur. 

c. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa membantu 

peneliti untuk memberikan gambaraan awal penelitian, serta dapat 

dijadikan literatur tambahan dalam meneliti mengenai pengaruh 

bauran pemasaran terhadap minat beli konsumen pada UD Bambu 

Indah. 
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F. Batasan Penelitian 

Setiap penelitian pasti mempunyai batasan-batasan pada 

penelitiannya, yang bertujuan agar terhindar dari penyelewengan maupun 

penambahan permasalahan agar lebih mudah dalam mencapai tujuan dari 

suatu penelitian. Karena keterbatasan waktu penelitian maka dalam 

penelitian ini variabel independen hanya dibatasi pada bauran pemasaran 

yang mana hanya terdapat empat variabel yaitu produk, tempat, promosi dan 

harga. 

G. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

a. Produk  

Produk merupakan titik sentral dari kegiatan marketing. 

Semua kegiatan marketing lainnya digunakan untuk menunjang 

pemasaran produk.4 Produk disini bisa berupa barang atau jasa yang 

dapat ditawarkan di pasar yang bertujuan untuk mendapatkan 

perhatian dan permintaan dari konsumen agar konsumen tertarik 

untuk membeli produk tersebut.  

b. Harga  

Harga merupakan alat untuk mengkomunikasikan nilai 

produk pada pasar.5 Jadi harga merupakan sejumlah nilai yang 

ditukarkan untuk mendapatkan barang dan jasa. 

                                                           
4 D. Made Dharmawati, Kewirausahaan, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hal. 

102 
5 Wahyuni Pudjiastuti,  Social Marketing : Strategi Jitu mengatasi Masalah di Indonesia, 

(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2015), hal.6 
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c. Promosi 

Promosi merupakan kegiatan-kegiatan yang secara rutin 

dilakukan untuk mendorong konsumen membeli produk yang 

ditawarkan.6 Kegiatan promosi ini harus sering dilakukan dan dibuat 

semenarik mungkin untuk menciptakan minat beli pada konsumen. 

Karena promosi merupakan unsur dari bauran pemasaranan yang 

berpengaruh besar untuk menciptakan minat beli konsumen. 

d. Tempat  

Tempat atau distribusi dalam bauran pemasaran merupakan 

proses menyampaikan produk dari produsen ke konsumen, yang 

dapat dilakukan melalui perantara atau pedagang.7 

e. Minat beli konsumen 

Menurut Kinnear dan Taylor minat beli merupakan bagian 

dari komponen perilaku konsumen dalam sikap mengkonsumsi, 

kecenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan 

membeli benar-benar dilaksanakan.8 

2. Definisi Operasional 

a. Produk 

Produk merupakan suatu barang atau jasa yang diinginkan 

oleh konsumen untuk memenuhi kebutuhan. Produk haruslah 

                                                           
6 M. Fuat, Christin H, Nurlela, dkk, Pengantar Bisnis, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2000), hal. 133 
7 Muhammad Santoso, Loyalitas Nasabah PD Bank Perkreditan Rakyat Wilayah Cirebon, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2019), hal. 39 
8 Maria Fitriah, Komunikasi Pemasaran Melalui Desain Visual, (Yogyakarta: Deepublish 

2018), hal. 77 
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mempunyai kualitas yang baik dan juga mempunyai manfaat bagi 

konsumen. Kualitas dan manfaat suatu produk merupakan salah satu 

pendukung yang membuat konsumen untuk melakukan pembelian. 

b. Harga 

Harga menjadi hal yang diperhatikan oleh konsumen ketika 

ingin membeli produk. Tinggi atau rendahnya harga yang ditetapkan 

oleh penjual harus sebanding dengan kualitas suatu produk, karena 

hal ini akan menentukan konsumen dalam membeli produk tersebut. 

Jika harga yang ditetapkan tidak sebanding dengan kualitas suatu 

produk, maka konsumen akan enggan dan tidak jadi melakukan 

pembelian. 

c. Promosi 

Promosi menjadi peranan yang sangat penting dalam bauran 

pemasaran untuk mempengaruhi konsumen dalam melakukan 

pembelian terhadap suatu produk. Karena dari kegiatan promosi 

inilah konsumen dapat mengetahui informasi suatu produk, dan dari 

adanya promosi ini konsumen akan terpengaruh dan tertarik untuk 

melakukan pembelian. 

d. Tempat  

Tempat yang strategis dalam mendirikan suatu usaha sangat 

berpengaruh dalam keberhasilan marketing. Agar lebih mudah 

dalam penyaluran barang kepada konsumen, diperlukan tempat yang 



14 
 

 

strategis dan mudah dijangkau oleh semua pihak, baik konsumen 

ataupun distributor.  

e. Minat beli konsumen 

Minat beli konsumen dapat ditunjukkan melalui ketertarikan 

konsumen untuk melakukan pembelian. Perasaan ini terjadi karena 

konsumen merasa tertarik dan muncul keinginan yang tinggi untuk 

memiliki suatu produk.  

H. Sistematika Skripsi 

Untuk memudahkan penulis dalam pembuatan karya ilmiah skripsi, 

maka diperlukan teknik penyusunan skripsi yang baik dan benar. Oleh sebab 

itu penulis membuat sistematika penulisan skripsi sesuai dengan buku 

pedoman penulisan skripsi. Sistematika berisikan tentang isi keseluruhan 

penelitian yang terdiri dari bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir 

penelitian. 

Sistematika penulisan skripsi terdiri dari: 

BAB I Pendahuluan, terdiri dari (a) latar belakang masalah, (b) 

identifikasi masalah, (c) rumusan masalah, (d) tujuan 

penelitian, (e) kegunaan penelitian, (f) batasan penelitian, (g) 

penegasan istilah, dan (h) sistematika skripsi. 

BAB II Landasan teori, terdiri dari (a) teori yang membahas tentang 

strategi pemasaran, (b) teori yang membahas tentang bauran 

pemasaran, (c) teori yang membahas tentang produk, (d) 

teori yang membahas tentang harga, (e) teori yang 
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membahas tentang promosi. (f) teori yang membahas tentang 

tempat, (g) teori yang membahas tentang minat beli 

konsumen, (h) penelitian terdahulu, (i) kerangka konseptual, 

dan (f) hipotesis penelitian. 

BAB III Metode penelitian, terdiri dari (a) pendekatan dan jenis 

penelitian, (b) populasi, sampling, dan sampel penelitian, (c) 

sumbar data, variabel, dan skala pengukurannya, dan (d) 

teknik analisis data. 

BAB IV Hasil penelitian, terdiri dari hasil penelitian dan temuan 

penelitian. 

BAB V Pembahasan hasil penelitian. 

BAB VI Penutup, terdiri dari (a) kesimpulan, dan (b) saran. 

Bagian akhir, terdiri dari (a) daftar pustaka, (b) lampiran-lampiran, 

(c) surat pernyataan keaslian skripsi, dan (d) daftar riwayat hidup. 

 

 

 

 

 


